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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ung'apan idiomatis dari setiap Bahasa memiliki ciri khas masing-masing, 

tetapi ada kesamaar, yaitu maknanya tidak dapat langsung dimengerti atau 

diartikan secara harfiah. Contohnya dalam bahasa Inggris ada sebuah kalimat 

yang berbunyi she put her fcot in mouth. Bila diartikan secara harfiah menjadi 'dia 

meleiakkan kakinya di mulutnya', makna yang sebenarnya adalah 

'mempermalukan orang tanpa berpikir terlebih dahulu'. Contoh lain dalam Bahasa 

inGonesia membanting tulang, makna idiomatis yang sebenarnya adalah 'bekerja 

keras'. Lukan 'melakukan pekerjaan membanting tulang'. (Widowatie 2003). 

Dalam Bahasa Mandarin, kata, fras, dan kalimat yang memiliki makna 

idiomatis disebut i shy~ atau ungkapan idiomatis. Ungkapan idiomatis dalam 

Bahasa Mandarin tit sh~y~ pada umumnya dipakai untuk menyusun sebuah 

kaiimat ateu frase. Ungkapan idicmatis dalam Bahasa Mandarin itu terdiri atas 

lima jenis, yaitu 5i ch~ngy~, {F gu~ny~ngyb, SJ~# in~uy~, Bi~ 

yany, ii sdyi 

Dar kelima jenis ungkapan idiomatis ini yang paling terkenal adalah 5];iE 

ch~ngyi, karena SE ch~ngy~ merupakan kesaksian dari 5000 tahun sejarah 

Cina kuno yang telah melebur merjadi satu dengan peradaban Cina dan telah 

mengalami proses penyaringan sehingga kata menjadi lebih baik dan juga 

memiliki intisari yang khusus (2@Jin Xia 2004). Ungkapan idiomatis yang lainnya 
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hanyalah sebagai kata bijak dari kebiasaan dalam suatu masyarakat yang juga 

memiliki ciri khas masing-masing. 

Kata-kata yang terdapat dalam ;iZ ch~ngy~ tidak dapat diganti dengan 

kata lain walaupun kata tersehut memiliki makna yang berdekaten. Contoh: 

\ ¢ s 

w~n ren kong xiang 

puluhan ribu orang kosong lorong 

'semua penduduk ke luer untuk ikut dalam perayaan' 

Dari Si ch~ngy~ di atas w~n tidak bisa diganti dengan T qi~n (T Zit 

Qi~n r~n kong xiang :Ribuan orang kosong lorong). 7 Wan memiliki arti puluhan 

ribu (paling tinggi), sedangkan f qi~n memiliki arti ribu, maka tidak dapat diganti 

walaupun keduanya berhubungan dengan numeralia #t]. 

Namun, ada juga yang dapat diganti karena perubahan zaman. Misalnya; 

(1.2) 7% 

� ,, - ' 
bu ming yi wen 

tidak nama satu uang Cina kuno 

'sama seali tidak punya uang; sangat miskin' 

Menurut 2 Jin Xia (2004), kata w~n dalam SE ch~ngy ini dapat diganti 

dengan qin sebutan uang yang dipakai sekarang. Zaman sekarang orang 

orang tidak lagi menggunakan w~n sebagai uang, tetapi £± Qi~n. Karena itu, 

Eli~ ch~ngy~ ini dapat diganti menjadi: 

(1.3) 74-$. 

... ,, - / 

bu ming yi qian 

tidak nama satu uang 

'sama sekali tidak punya uang, sangat miskin' 
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Menurut 2% Jin Xia (2004) hanya sedikit 5i ch~ngy~ yang dapat 

diganti, karena Slit ch~ngy~ merupakan frase bentuk baku. Namun, dalam 

contoh (1.2) dan (1.3) hal ini tidak mengubah makna dari Si~ ch~ngy~ di atas, 

melainkan perubahan yang disebabkan perubahan zaman. 

Di bawah ini adalah ciri-ciri dart: Si~ ch~ngy', ti 

Sr# xi~h~uyt, ii~ yry~ dan (@ii sty~. 

Ciri-ciri 5,i~ ch~ngy~: 

« 

guanyongyu, 

1 .  Tidak dapat terbentuk dalam sekejap, tetapi mengalami proses yang 

berangsur-angsur. 

2. Pada umumnya terdiri atas empat karakter (jg si zi g~), tetapi ada 

juga yang terdiri lebih empat karakter dan kurang dari empat karakter. 

3. Terbentuk karena pengarut dari sejarah. 

4. Umumnya digunakan dalam bahasa tulis. 

5 Strukturnya tidak dapat diubah-ubah atau disisipi unsur lain, karena dapat 

mempengaruhi maknanya. 

6. Semuanya adalah perbendaharaan kata dalam masyarakat, tetapi bahasa 

dialek bukanlah bahasa 5fi~ ch~ngy~. ( ## Zhou Jian 2000) 

Ciri-cit {a gu~nyongy~ 

1 .  Umumnya terdiri atas tiga karakter €-# s~n zig~) 

2. Strukturnya lebih fleksibel. 

3. Dapat dipakai dalam bahasa lisan. 

Ciri-ciri Sf~il xi~h~uy~: 

1 .  Terdiri atas dua bagian kalimat, bagian awal berupa kiasan, sedangkan 

bagian akhir adalah makna sebenarnya. 
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2. Umumnya dipakai untuk bahasa lisan, untuk memberi nasihat kepada 

orang lain. 

3. Strukturnya lebih fleksibel. 

Ciri-cii ii~ y~ny: 

1 .  Dapat diartikan sebagai peribahasa. 

2. Terbentuk karena kebiasaan dalam masyaraat, maka tidak terpaku pada 

rumus-rumus tata bahasa. 

3. Strukturnya bebas. 

4. Umumnya dipakai dalam bahasa lsan. 

Ciri-cir (i~ siy~: 

1 .  Ar~inya dapat disamakan dengan iiE Y#ny~ sebagai peribahasa. 

2. Strukiurnya meriliki rima bunyi yang sama. 

3. Umumnya dapat dipakai dalam bahasa lisan. 

Dari semua ciri-ciri ungkapan idiomatis Rgi shy~, hanya SE ch~ngy~ 

yang mempunyai ciri yang khas, yaitu mengalami proses yang lama untuk menjadi 

idiom karena memiliki latar belakang sejarah. [SH]i# gu~nyongy, E#ii 

xi~houy~, ii yny~, dan (Bi? s~y~ dapat angsung dibuat tanpa herus 

mengalami proses yang iara. 

Dari semua ungkapan idiomatis ziE sn~y~ hanya 5 ch~ngy yang 

memiliki latar belakang cerita terwujudnya l;i~ ch~ngy~ tersebut, oleh karena itu 

dikenal denqan 5~t ch~ngy~ g~shi atau cerita-cerita idiom. Di bawah ini 

adalah contoh perbedaan ungkapan idiomatis E 

Mandarin, Di bawah ini adalah contoh: 

sh~y~ dalam bahasa 
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m~i gu z~i 

jual Negara pencuri 

'penghianat negara' 

mi y~njing n~i xi~ hu~ k~u---- yi ~n yi g~ y~nta 

beli kacamata beli bawah api mulut---satu orang satu buah 

pandangan 

'setiap manusia memiliki pandangan masing-masing 

v' - - �  ..  ;  

you yan pu you huo 

ada asap ADV ada api 

'ada sebab ada akibat' 

iH -in#, #mi 

e , , ¢  

yr er zan, zar er yf 

satu KONJ lagi, lagi KONJ satu 

'berulang-ulang kali' 

z it 0 -- J 

b~i w~n bi r yi ji~n 

ratusan mendengar tidak sebcik satu melihat 

'lebih baik melihat sekali daripada mendengar seratus kali dari 

orang lain' 

Idiom dalam bahasa Mandarin (5~ ch~ngy~) sangat banyak, karena 

mencerminkan sejarah Cina kuno yang panjang. Dengan banyaknya 5 
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ch~ngy~, tidak sedikit Si~ ch~ngy~ yang memakai unsur numeralia (#i] shci). 

Walaupun tidak semua numeralia (ti] ) dipakai dalam sebuah 5~ ch~ngy, 

cukup mempunyai pengaruh yang besar dan tidak dapat dengan sembarangan 

diganti, misalnya pada contoh ( 1 . 1 )  kata 7j w~n tidak dapat diganti dengan F 

qian. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh dalam penggunaan numeralia (i] ) 

ke dalam f~ ch~ngy~ 

1.2 Rumusan masalah 

Dari semua ungkapan idiomatis j# shy~, hanya Si~ ' V chengyu yang 

menggunakan numeralia (j] ) yang akan dibahas. 

Permasalahannya antara lain adalah: 

• Bagaimana makna keseluruhan SE ch~ngy~ yang menggunakan 

numeralia (El )y? 

• Bagaimana struktur 5ii~ ch~ngy~ yang menggunakan numeralia 

(#ti#l sh2ch? 

(1.4) kE 

b~i fa b~i zhong 

ratusan menembak ratusan kena 

'menembak rat:san kali kena seratus kali' 

Dalam Bl~ ch~ngy ini dapat juge diartikan 'menembak dengan jitu' makna kata 

[ b~i dapat muncul dan juga dapat hilang. 

(1.5) E#fr# 

% 

b~i zhe bu nao 

ratusan mematahkan tidak menyerah 

'ulet dan gigih' 
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Makna dari kata E b~i sama sekali hilang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui makna yang muncul dalam 5~ 

ch~ngy~ yang menggunakan numeralia (#ti] ), juga untuk lebih memahami 

ungkapan idiomatis dalam bahasea mandarin. 

1.4 Metode peneliian 

Dalam penulisan skripsi in:, pcnulis menggunakan metode penelitian 

deskriptif analisis dengan menggunakan bahan-bahan kepustekaan, yaitu 

menggunakan buku-buku sumber berbahasa Mandarin dan Indonesia yang 

Lt sv 

membahas pat chengyu. Penulis juga menganalisis data berdasarkan landasan 

teori yang sudah ada. 

1.5 Sumber Data 

Sumber data didapat dari buku kumpulan cerita 5i~ ch6ngyi 

(#4sit###t zhongtu~ Ch~ngy~ Gshi Cidisn) yang terdiri atas tiga jlid, 

disusun oleh 2i Jin Xia (2004) 

1.6 Ejaan Yang Digunakan 

Dalam penulisan skripsi ini untuk ungkapan dalam bahasa Mandarin ditulis 

dalam ejaan 3# Hny~ pinyin dan disertai huruf Han-nya. 


